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BENTUK MUBAZIR DAN KATA TIDAK BAKU PADA KARANGAN 
NARASI PENGALAMAN PRIBADI SISWA KELAS X IPS-3 SMA NEGERI 1 
TUNJUNGAN BLORA 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk mubazir, kata tidak baku, dan 
penyebab terjadinya ketidakbakuan pada kalimat karangan narasi siswa. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah hasil karangan siswa kelas X IPS-3. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Tunjungan kelas X IPS-3. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik catat. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan metode agih dan padan. Hasil penelitian ini adalah: 
pertama, dalam karangan siswa masih ditemukan penggunaan kata tidak baku. Wujud 
ketidakbakuan karena terpengaruh bahasa daerah, bahasa lisan, kesalahan ejaan, dan tidak 
adanya imbuhan. Kedua, kesalahan karena kata mubazir dikelompokkan menjadi 3, yaitu 
kata yang bermakna sama atau sinonim, pernyataan jamak ditambah kata ulang, dan 
pernyataan superlatif dengan kata sangat dan sekali. Ketiga, penyebab terjadinya 
ketidakbakuan pada kalimat adalah karena pengaruh bahasa ibu, bahasa lisan, tidak adanya 
imbuhan, dan kesalahan ejaan. 
Kata Kunci: Kata tidak baku, kalimat mubazir, penyebab ketidakbakuan kalimat 
Abstrak
This research aims to describe the form of redundant, said flip-flop, and the cause of 
ketidakbakuan sentence narrative essay students. This research is a qualitative research. The 
location of this study in SMA Negeri 1 Tunjungan Blora. The object of this study is fabricated IPS 
students of class X-3. Sources of data in this study were students of SMA Negeri 1 Tunjungan 
class X IPS-3. Methods of data collection methods refer to the technical note. Analysis of the data 
in this study using agih and dishonest. The results of this study are: first, in the essay students still 
found the use of the word is not raw. Not baku  manifestation because it affected the local 
language, spoken language, spelling mistakes, and the absence of augmentation. Second, Errors 
due to redundant words are grouped into three, ie words that are synonymous, the statement said 
plural plus reset, and superlative statements with words so and all. Third, the cause of 
ketidakbakuan the sentence is due to the influence of the mother tongue, language spoken, no 
prefixes, and spelling mistakes. 
Abstracts
Keyword: Not baku, sentence redundant, not baku word cause
Manusia adalah makhluk yang berbudaya. Sebagai makhluk yang berbudaya, 
manusia perlu berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam berkomunikasi secara 
lisan seseorang harus memperhatikan etika berbahasanya dan kalimat atau tutur kata 
yang diucapkannya agar tidak menyinggung
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perasaan. Komunikasi dalam hal ini dengan “mempergunakan bahasa”, adalah 
alat vital bagi masyarakat manusia, Anwar (dalam Kusumaningsih, 2014:13). 
Soedjito (dalam Markhamah, 2008: 8) menyatakan pemakaian bahasa tulis harus 
memperhatikan ciri-ciri tertentu,  ciri yang dimaksud adalah ciri gramatikal, ciri 
diktis (pilihan kata), dan penalaran atau keserasian. 
Peserta didik yang memiliki kemampuan bahasa yang tinggi akan segera 
menguasai bahasa yang sedang dipelajarinya. Mereka tidak akan mengalami 
kesulitan dalam mempelajari bahasa keduanya. Sebaliknya, peserta didik yang 
kemampuan penguasaan bahasanya kurang baik sering mengalami kesulitan 
dalam mempelajari bahasa yang sedang dipelajari. Akibatnya adalah ia sering 
melakukan kesalahan bahasa yang dipelajari.  
Pada keterampilan menulis ini siswa dituntut untuk melakukan suatu kegiatan 
dan menghasilkan karangan dalam bentuk tulisan. Menurut hasil pengamatan, 
pembelajaran menulis memang banyak dikeluhkan oleh guru bahasa Indonesia, 
karena siswa menganggap pelajaran menulis adalah pelajaran yang 
membosankan, karena kita dituntut untuk berpikir kreatif, berimajinasi untuk 
mendapatkan suatu tulisan. Kurangnya penguasaan kosa kata yang dimiliki 
siswa juga berpengaruh terhadap pelajaran menulis, siswa kesulitan dalam 
merangkai kata-kata, dan membedakan bentuk baku, sehingga siswa kurang 
tertarik pada pelajaran menulis. Dalam kegiatan menulis masih banyak siswa 
yang menggunakan kalimat tidak efektif sehingga siswa cenderung mengarang 
bebas tanpa memperhatikan makna yang terkandung dalam karangan mereka. 
Ada 3 tujuan penelitian ini. (1) Mendeskripsikan bentuk mubazir pada 
karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas X IPS-3 SMA Negeri 1 
Tunjungan Blora. (2) Mendeskripsikan bentuk kata tidak baku pada karangan 
narasi pengalaman pribadi siswa kelas X IPS-3 SMA Ngeri 1 Tunjungan Blora. 
(3) Mendeskripsikan penyebab terjadinya ketidakbakuan pada kalimat karangan 
narasi siswa kelas X IPS-3 SMA Negeri 1 Tunjungan Blora. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian Rakhmawati (2010). Persamaannya adalah sama-sama menganalisis 
kata tidak baku. Perbedaannya kesalahan penggunaan kata tidak baku pada 
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penelitian ini karena bahasa daerah, bahasa lisan, kesalahan ejaan, dan 
kurangnya imbuhan. Kesalahan penggunaan kata tidak baku pada penelitian 
Rakhmawati adalah kesalahan diksi, kalimat tidak efektif, dan kesalahan 
pengembangan paragraf. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian Lestari (2009). Persamaannya adalah penyebab terjadinya 
ketidakbakuan kalimat karena pengaruh bahasa ibu. Perbedaannya kesalahan 
kata tidak baku pada penelitian ini karena bahasa daerah, bahasa lisan, kesalahan 
ejaan, dan kurangnya imbuhan. Kesalahan penggunaan penggunaan kata tida 
baku pada penelitian Lestari adalah penggunaan partikel –pun, kesalahan huruf 
vokal dan konsonan, pembubuhan huruf konsonan ain/hamzah, penggunaan kata 
tanya, dan penggunaan dialek. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tunjungan Blora, yang 
beralamatkan di Jalan Gatot Subroto, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora, Jawa 
Tengah dan dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2016 sampai dengan bulan 
Mei 2016. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data dalam 
penelitian ini kalimat narasi pengalaman pribadi siswa yang mengandung bentuk 
mubazir dan kata tidak baku. Sumber data untuk memperoleh data penelitian 
tersebut adalah tulisan narasi pengalaman pribadi siswa kelas X IPS-3 SMA 
Negeri 1 Tunjungan Blora Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan 
data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 
Tunjungan Blora kelas X IPS-3 pada tanggal 6 Februari 2016. Adapun data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data mengenai bentuk mubazir 
dan kata tidak baku pada karangan narasi pengalaman pribadi kelas X IPS-3 
SMA Negeri 1 Tunjungan. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah metode simak. 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik catat. Pencatatan pada kartu 
data yang dilanjutkan dengan klasifikasi data (Sudaryanto 1993: 135). Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan metode agih dan padan. Metode agih 
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itu sendiri, alat penentu metode agih berupa bagian atau unsur dari bahasa objek 
sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata (kata ingkar, preposisi, adverbia, dsb.), 
fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat), klausa, silabe kata, dan titinada 
(Sudaryanto, 1993:15-16). Metode padan digunakan untuk menganalisis 
penyebab terjadinya ketidakbakuan terhadap makna kalimat dalam karangan 
narasi siswa kelas X IPS-3 SMA Negeri 1 Tunjungan Blora. 
3. HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN
3.1 Kesalahan karena Kata Mubazir 
Markhamah dan Sabardila (2010:153) mengemukakan bahwa kalimat 
yang mengandung kata mubazir adalah kalimat yang berlebih-lebihan 
sehingga mengakibatkan tidak hemat, sia-sia, dan tidak berguna. 
3.1.1 Kata yang Bermakna Sama atau Sinonim 
(1) Lalu sesudah itu kami melanjutkan perjalanan ke Semarang. (Kra 1 prg 1 
kelas X IPS-3 SMA). 
Pada kalimat (1) terdapat bentuk mubazir. Kata lalu dan sesudah 
itu adalah kata berbentuk jamak yang mengandung arti sudah selesai atau 
sudah lewat. Penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam 
sebuah kalimat merupakan kemubaziran karena dianggap tidak hemat 
sehingga mengakibatkan pemborosan kata. Kata lalu dan sesudah 
memiliki arti sama. Oleh karena itu, yang digunakan salah satu saja 
karena sudah mengandung makna yang sama (KBBI, 2014:776). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
(1a) Lalu kami melanjutkan perjalanan ke Semarang. 
(1b) Sesudah itu kami melanjutkan perjalanan ke Semarang.. 
(2) Pengalaman saya yang paling mengesankan adalah yaitu ketika saya 
mendapatkan peringkat 1 di kelas. (Kra 8 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Pada kalimat (2) terdapat bentuk mubazir. Kata adalah dan yaitu 
adalah kata penghubung yang digunakan untuk memerinci keterangan 
kalimat. Penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam sebuah 
kalimat merupakan kemubaziran karena dianggap tidak hemat sehingga 
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mengakibatkan pemborosan kata. Kata adalah dan yaitu memiliki arti 
sama. Oleh karena itu, yang digunakan salah satu saja karena sudah 
mengandung makna yang sama (KBBI, 2014:1566). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
(2a) Pengalaman saya yang paling mengesankan adalah ketika saya 
mendapatkan peringkat 1 di kelas. 
(2b) Pengalaman saya yang paling mengesankan yaitu ketika saya 
mendapatkan peringkat 1 di kelas. 
3.1.2 Pernyataan Jamak Ditambah Kata Ulang 
(1) Saat itu saya mandi di sungai bersama-sama teman-teman. (Kra 9 prg 1 
kelas X IPS-3 SMA). 
Pada kalimat (1) terdapat bentuk mubazir. Kata bersama-sama adalah 
suatu bentuk jamak yang mengandung arti bermacam-macam atau lebih 
dari satu. Kata teman-teman adalah kata ulang yang berarti lebih dari satu 
teman atau kawan. Penanda jamak dan kata ulang dalam sebuah kalimat 
dianggap mubazir karena tidak hemat sehingga mengakibatkan bentuk 
yang rancu atau kacau. Oleh karena itu jika sudah terdapat penanda jamak 
tidak perlu kata tersebut diulang (KBBI, 2014:1212). 
Perbaikan dapat diungkapakan sebagai berikut. 
(1a) Saat itu saya mandi bersama teman. 
(1b) Saat itu saya mandi di sungai bersama teman-teman. 
(2) Para teman-teman tidak menolong. (Kra 9 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Pada kalimat (2) terdapat bentuk mubazir. Kata para adalah suatu 
bentuk jamak yang mengandung arti lebih dari satu. Kata teman-teman 
adalah kata ulang yang berarti lebih dari satu teman atau kawan. Penanda 
jamak dan kata ulang dalam sebuah kalimat dianggap mubazir karena tidak 
hemat sehingga mengakibatkan bentuk yang rancu atau kacau. Oleh karena 
itu jika sudah terdapat penanda jamak tidak perlu kata tersebut diulang 
(KBBI, 2014:1019). 
Perbaikan dapat diungkapak sebagai berikut. 
(2a) Para teman tidak menolong. 
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(2b) Teman-teman tidak menolong 
3.1.3 Pernyataan Superlatif dengan Kata Sangat dan Sekali 
(1) Sungguh pengalaman yang amat sangat mengesankan. (Kra 8 prg 2 kelas 
X IPS-3 SMA). 
Pada kalimat (1) terdapat bentuk mubazir. Kata amat dan sangat 
adalah suatu bentuk yang mengandung arti terlebih-lebih atau paling. 
Jika ada dua adverbia pada sebuah kalimat, terjadilah bentuk superlatif 
yang berlebihan. Oleh karena itu, yang digunakan salah satu saja agar 
tidak mubazir (KBBI, 2014:47).  
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
(1a) Sungguh pengalaman yang amat mengesankan. 
(1b) Sungguh pengalaman yang sangat mengesankan. 
(2) Pengalaman yang sangat menyenangkan sekali. (Kra 26 prg 1 kelas X IPS-
3 SMA). 
Pada kalimat (2) terdapat bentuk mubazir. Kata sangat dan sekali 
adalah suatu bentuk yang mengandung arti terlebih-lebih atau paling. 
Jika ada dua adverbia pada sebuah kalimat, terjadilah bentuk superlatif 
yang berlebihan. Oleh karena itu, yang digunakan salah satu saja agar 
tidak mubazir (KBBI, 2014:47).  
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
(2a) Pengalaman yang sangat menyenangkan 
(2b) Pengalaman yang menyenangkan sekali 
3.2 Kesalahan karena Penggunaan Kata Tidak Baku 
(1) Aku pingin cepat sampai Semarang. (Kra 1 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Kata pingin merupakan kata tidak baku karena terpengaruh oleh 
bahasa daerah. Bentuk bakunya adalah ingin yang berarti perasaan atau 
sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu (KBBI, 2014:536). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Aku ingin cepat sampai Semarang”. 
(2) Saya pergi ke rumah kakak di Semarang untuk ngisi liburan. (Kra 1 prg 1 
kelas X IPS-3 SMA). 
Kata ngisi merupakan kata tidak baku karena termasuk bahasa lisan. 
Bentuk bakunya adalah mengisi yang berarti memasukkan sesuatu atau 
kegiatan (KBBI, 2014:549). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Saya pergi ke rumah kakak di Semarang untuk mengisi liburan”. 
(3) Panitya mempersiapkan segala sesuatu untuk kegiatan kepramukaan. 
(Kra 5 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Kata panitya merupakan kata tidak baku karena kesalahan ejaan. 
Bentuk bakunya adalah panitia yang berarti kelompok orang yang 
ditunjuk atau dipilih untuk mempertimbangkan atau mengurus hal-hal 
yang ditugaskan kepadanya (KBBI, 2014:1015). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Panitia mempersiapkan segala sesuatu untuk kegiatan kepramukaan”. 
3.3 Penyebab Terjadinya Ketidakbakuan pada Kalimat 
3.3.1 Pengaruh Bahasa Ibu 
(1) Mereka melepaskan dan saya langsung ambles (Krg 9 prg 1 kelas X IPS-
3 SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (1) disebabkan karena pengaruh bahasa ibu. 
Kata ambles merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah 
tenggelam yang berarti masuk terbenam ke dalam air (KBBI, 
2014:1440). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Mereka melepaskan dan saya langsung tenggelam”. 
(2) Udara semakin lembab dan banyak banget nyamuk. (Kra 23 prg 2 kelas 
X IPS-3 SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (2) disebabkan karena pilihan kata yang tidak 
tepat. Kata banget merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah 
sekali yang berarti terlebih-lebih, amat, terlalu (KBBI, 2014:47). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Udara semakin lembab dan banyak sekali nyamuk”. 
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3.3.2 Bahasa Lisan 
(1) Tiba-tiba saya diberhentiin polisi. (Kra 2 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (1) disebabkan karena pengaruh bahasa lisan 
. Kata diberhentiin merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah 
diberhentikan yang berarti tidak bergerak atau keadaan tanpa gerak 
(KBBI, 2014:492). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Tiba-tiba saya diberhentikan polisi”. 
(2) Semua siswa SMA 1 Tunjungan ngikuti kegiatan tersebut. (Kra 3 prg 1 
kelas X IPS-3 SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (2) disebabkan karena pengaruh bahasa 
lisan.. Kata ngikuti merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah 
mengikuti yang berarti menyertai orang bepergian atau melakukan 
sesuatu sebagaimana dikerjakan orang lain (turut serta) (KBBI, 
2014:523). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Semua siswa SMA 1 Tunjungan mengikuti kegiatan tersebut”. 
3.3.3 Tidak Adanya Imbuhan 
(1) Paginya aku diajak kakak belanja. (Kra 1 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (1) disebabkan karena tidak ada awalan ber- 
yang berfungsi membentuk kata kerja pada kata belanja. Kata belanja 
merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah berbelanja yang 
berarti biaya yang dikeluarkan untuk suatu keperluan sehari-hari (KBBI, 
2014:161). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Paginya aku diajak kakak berbelanja”. 
(2) Walaupun perjalanan yang kami tempuh jauh, kami senang bisa keliling 
Goa Terawang. (Kra 24 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (2) disebabkan karena tidak adanya awalan 
ber- yang berfungsi membentuk kata kerja pada kata keliling. Kata 
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keliling merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah berkeliling 
yang berarti bergerak mengitari suatu tempat (KBBI, 2014:656). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Walaupun perjalanan yang kami tempuh jauh, kami senang bisa 
berkeliling Goa Terawang”. 
(3) Saya berangkat sama pakdhe. (Kra 1 prg 1 kelas X IPS-3 SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (3) disebabkan karena tidak adanya awalan 
ber- pada kata sama. Kata sama merupakan kata tidak baku. Bentuk 
bakunya adalah bersama yang berarti bersama-sama, berbareng, 
serentak. (KBBI, 2014:1212). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Saya berangkat bersama pakdhe”. 
3.3.4 Kesalahan Ejaan 
(1) Kemacetan disebabkan karena trek terguling di sawah. (kra 1 prg 1 
kelas X IPS-3 SMA) 
Ketidakbakuan kalimat (1) disebabkan karena kesalahan ejaan. Kata 
trek merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah truk yang 
berarti mobil besar dengan bak besar di belakang (biasanya untuk 
mengangkut barang) (KBBI, 2014:1488). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Kemacetan disebabkan karena truk terguling di sawah”. 
(2) Kami bersukur menemukan pom bensin. (Kra 1 prg 1 kelas X IPS-3 
SMA). 
Ketidakbakuan kalimat (2) disebabkan karena kesalahan ejaan. Kata 
bersukur merupakan kata tidak baku. Bentuk bakunya adalah bersyukur 
yang berarti rasa terima kasih kepada Allah (KBBI, 2014:1368). 
Perbaikan dapat diungkapkan sebagai berikut. 
“Kami bersyukur menemukan pom bensin”. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian  Ariningsih (2012). Persamaannya adalah ketidakbakuan kalimat 
disebabkan karena kesalahan ejaan. Perbedaannya adalah ketidakbakuan 
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kalimat karena diksi, kalimat, dan paragraf. Penyebab terjadinya 
ketidakbakuan pada penelitian ini disebabkan adanya pengaruh bahasa ibu, 
bahasa lisan, kesalahan ejaan, dan kurangnya imbuhan. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian Fanani (2015). Persamaannya adalah sama-sama menganalisis 
ketidakbakuan kalimat. Perbedaannya ketidakbakuan kalimat pada penelitian 
Fanani disebabkan karena pemilihan kata yang kurang tepat dan 
ketidaktepatan penggunaan huruf kapital. Ketidakbakuan pada penelitian ini 
disebabkan adanya pengaruh bahasa ibu, bahasa lisan, kealahan ejaan, dan 
kurangnya imbuhan. 
4. PENUTUP
Hasil penelitian tentang “Bentuk Mubazir dan Kata Tidak Baku pada 
Karangan Narasi Pengalaman Pribadi Siswa Kelas X IPS-3 SMA Negeri 1 
Tunjungan Blora” adalah. 
1) Kesalahan karena kata mubazir dikelompokkan menjadi 3, yaitu kata yang
bermakna sama atau sinonim, pernyataan jamak ditambah kata ulang, dan
pernyataan superlatif dengan kata sangat dan sekali.
2) Dalam karangan siswa masih ditemukan penggunaan kata tidak baku. Wujud
ketidakbakuan adalah kesalahan ejaan, bahasa daerah, bahasa lisan, dan tidak
adanya imbuhan.
3) Penyebab terjadinya ketidakbakuan pada kalimat adalah karena pengaruh
bahasa ibu, bahasa lisan, tidak adanya imbuhan, dan kesalahan ejaan.
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